
ÓKEDAULATAN RAKYATÓ 

HALAMAN 11OPINISELASA WAGE, 7 JULI 2020

(16 DULKAIDAH 1953 )

MENGHADAPI tantangan situasi

akibat pandemi Covid 19 ini gaya hidup

manusia mau tidak mau harus

berubah kalau tidak mau kehilangan

nyawa. Sampai diketemukan vaksin

untuk penyakit yang diakibatkan oleh

virus Korona ini manusia harus ber-

ubah. Maka membiasakan memakai

masker, selalu membersihkan diri

terutama cuci tangan dan jaga jarak bi-

la bertandang atau menghadapi keru-

munan, menjadi kunci. 

Dalam  tradisi Jawa orang akan

mengedepankan pemahaman yang ju-

ga merupakan sesanti Jawa untuk bisa

beradaptasi dengan lingkungan baru,

kebiasaan baru yakni ngrobah sikep

mbangun patrap. Apa maksudnya itu 

Harapan

Mengapa pakai masker? Ini menan-

dakan sebuah harapan baru dalam ke-

hidupan ini agar manusia mengenda-

likan mulutnya.  Orang Jawa meng-

ingatkan dengan sesanti, ajining dhiri

gumantung ana kawedaling lathi.

Artinya harga diri orang itu tergantung

apa yang diucapkannya. Dalam

khasanah Bahasa Indonesia dise-

butkan : ‘Mulutmu harimaumu.’

Kemudian mengapa ketika bertamu

atau masuk rumah harus mencuci ta-

ngan dan membersihkan diri.? Hal ini

tentu mempunyai pengharapan agar

ketika kita masuk rumah sudah dalam

keadaan steril, bersih dari kotoran

duniawi untuk tidak ngrasani, mencela

orang, mempengaruhi orang untuk

bertindak yang tidak baik dan sejenis-

nya. Kebersihan tangan ibarat juga

menandakan kebersihan hati. 

Yang ketiga mengapa ketika berada

di luar rumah harus menjaga jarak?

Selain untuk menjaga agar tidak

menyebarkan virus, juga tidak lain dan

tidak bukan untuk saling menjaga pri-

vasi masing-masing, menghormati.

Tidak terlalu dekat agar kalau ada apa

apa tidak terlibat. Orang Jawa meng-

ingatkan aja cedhak kebo gupak.

Jangan dekat dengan kerbau yang ko-

tor. Karena akan membawa diri kita ju-

ga kotor. Harapan ini lebih dari seka-

dar harapan agar sehat jasmani tetapi

juga sehat rohani. 

Sesungguhnya ketika kebiasaan

baru itu sudah teruntai dalam kata-ka-

ta indah semangat Mataram Niyat

Ingsun nyebar ganda arum: Tyas manis

kang mantesi aruming wicara kang

mranani, sinembuh laku utama. Tekad

kami orang Mataram hanyalah

menebar keharuman nama, dengan

hati yang baik yang kami sodorkan,

perkataan yang indah yang menawan

serta perilaku yang baik. Utama berar-

ti urip tata manungsa. Artinya trape

trapsila dadiya pusakaning pasamuan,

trape urip den bisa tepa

selira. Maka  kesepakatan

atau peraturan yang su-

dah dibuat bersama ya

mari kita junjung tinggi

disertai tenggang rasa

yang tinggi.

Ritual

Lalu mengapa orang

Jawa lalu mengetengah-

kan ngrobah sikep mba-

ngun patrap?. Ini berarti

bahwa sikap kita yang

lama yang tidak peduli de-

ngan lingkungan, kita

ubah. Kita perlu mentra-

disikan kembali warisan

nenek moyang yang me-

lakukan ritual menanam

pohon, ketika mengada-

kan perhelatan besar, menebarkan

benih ikan di kali atau di telaga,

melepaskan burung agar bebas be-

ranak pinak. Ini semua untuk mengu-

rangi dosa ekologi,  akibat keserakahan

manusia ingin menguasai dunia.

Lalu pratrap yang bagaimana yang

harus dibangun? Sebagaimana tadi di-

urai di depan manusia harus kembali

menghormati lingkungan alam dan

sesamanya. Inilah paling tidak tengara

yang dikedepankan kepada kita manu-

sia bumi ini. Karena doa orang Jawa

yang masih mendalami kejawaannya

akan selalu berdoa: Niyat ingsun nye-

bar ganda arum, jagad paring berkat ,

bumi paring rejeki, lintang rembulan

kang madhangi jagad pulung atiku. Ini

doa yang selalu ditebarkan ketika

orang Jawa membuang bunga setaman

ketika dia melakukan ritual neton,

memperingati hari kelahirannya. 

*) Sugeng WA, pelaku budaya

Jawa, tinggal di dusun Bangunjiwa

Kasihan Bantul

Mengurai Makna Tengara Alam

Sugeng WA

Strategi pariwisata harus utamakan protokol

kesehatan.

- Perlu pula strategi agar pengunjung taat

aturan. 

***

Agama tak pernah mengajarkan terorisme.

- Bisa pula salah dalam memahami agama.

***

Di Kota Yogya, tak bermasker terancam denda

Rp 100.000.

- Lebih penting penerapannya konsisten.

Strategi Baru Pariwisata

Spirit Rekor MURI Sejuta Akseptor
PERINGATAN Hari Keluarga Nasional

(Harganas) XXVII Tahun 2020, Senin (29/6)

lalu menorehkan kenangan manis bagi Ba-

dan Kependudukan dan Keluarga Beren-

cana Nasional (BKKBN) dan kita semua.

Karena pada hari itu, Gerakan Pelayanan

KB Sejuta Akseptor yang dimotori BKKBN

bersama mitra dengan tetap mempertim-

bangkan pendekatan budaya kearifan lokal

serta tetap memperhatikan protokol kese-

hatan, telah berhasil mengukir rekor pada

Museum Rekor Indonesia (MURI). Peng-

hargaan diberikan langsung oleh Awam

Rahargo perwakilan dari MURI kepada dr

H Hasto Wardoyo Sp OG (K)  Kepala

BKKBN Pusat, di Jakarta, yang disiarkan

oleh TVRI pada Senin (29/6) malam.

Tentu saja, prestasi ini akan menjadi spirit

pagi para pengelola program Pembangun-

an Keluarga Kependudukan dan Keluarga

Berencana di tengah pandemi Covid-19.

Realitas menunjukkan bahwa meskipun

banyak keterbatasan, dengan semangat

kebersamaan yang melibatkan semua pi-

hak, seberapapun tingginya sebuah harap-

an dan cita-cita, akan tercapai juga. Tentu

saja ikhtiar yang dilakukan selain menerap-

kan prinsip tekun, disiplin, terencana dan

pantang menyerah, juga harus disertai de-

ngan banyak berdoa agar Tuhan YME me-

ngabulkan harapan dan cita-cita tersebut.

Spirit itu memang saat ini diperlukan oleh

para pengelola program Bangga Kencana

baik di tingkat pusat maupun daerah. Lima

aspek garapan program Bangga Kencana

mulai dari Pendewasaan Usia Perkawinan,

Pengaturan Kelahiran, Pembinaan Keta-

hanan Keluarga, Peningkatan Kesejahtera-

an dan Pengelolaan Kependudukan, mem-

butuhkan energi yang besar agar program

dan kegiatannya dapat berhasil dan mem-

bawa manfaat. Hal ini mengingat masih ba-

nyak pekerjaan rumah pada kelima aspek

garapan tersebut.

Pekerjaan rumah yang dimaksud di an-

taranya: untuk aspek Pendewasaan Usia

Perkawinan berupa masih tingginya kasus

pernikahan dini/usia anak; Pengaturan

Kelahiran berupa tingginya angka un-

metneed (PUS yang mestinya ber-KB tapi

belum terlayani); Pembinaan Ketahanan

Keluarga berupa masih banyaknya kasus

Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT),

kekerasan terhadap perempuan dan anak

yang memicu perceraian; Peningkatan

Kesejahteraan Keluarga berupa masih

tingginya angka keluarga miskin/Pra Sejah-

tera, dan Pengelolaan Kependudukan

berupa belum sinerginya program pem-

bangunan kependudukan baik di tingkat

pusat maupun daerah serta belum tertibnya

administrasi kependudukan.

Dengan spirit baru pasca dicapainya

rekor MURI Pelayanan KB Sejuta Akseptor,

tentu akan berpengaruh pada capaian pro-

gram Bangga Kencana di masa depan. Ter-

lebih di awal 2020, Kepala BKKBN Pusat dr

H Hasto Wardoyo Sp OG (K) telah menca-

nangkan rebranding program KB yang sa-

lah satu di antaranya adalah mengubah pe-

namaan program dari Kependudukan Ke-

luarga Berencana dan Pembangunan

Keluarga (KKBPK) menjadi Bangga Ken-

cana, perubahan simbol/lambang BKKBN,

tagline, jingle dan lagu KB, selain men-

gubah mindset/mentalitet para pengelol-

anya agar lebih serius menangani program

pembangunan yang berbasis pada keluar-

ga tersebut dengan memanfaatkan segala

potensi, kemampuan dan sumber daya

yang ada. ❑-o

*) Drs Mardiya, Kepala Bidang

Pengendalian Penduduk Dinas PMD

Dalduk dan KB Kabupaten Kulonprogo.

SEJUMLAH daerah di Indonesia,

termasuk DIY, mulai membuka desti-

nasi wisata yang selama ini tutup

karena pandemi Covid-19. Sesuai an-

juran pemerintah, khusus wisata

alam, pembukaan dilakukan secara

bertahap  dengan mempertimbang-

kan tingkat risiko penularan Covid-19.

Untuk itulah Presiden Jokowi meng-

ingatkan agar daerah jangan memak-

sakan diri untuk menerapkan kenor-

malan baru bila kondisinya belum

kondusif, misalnya risiko penularan

Covid-19 masih tinggi.

Sejatinya kita tak perlu memperten-

tangkan antara kepentingan ekono-

mi/bisnis dengan keselamatan manu-

sia, karena keduanya saling terkait.

Bila kehidupan ekonomi terpuruk,

orang sulit cari makan, maka akan

berdampak  pada kualitas kehidupan

keluarganya dan rawan  terserang

penyakit maupun virus korona. Tapi

bukan berarti hanya memprioritaskan

mengejar ekonomi namun mengaba-

ikan kesehatan, begitu sebaliknya.

Bila kita cermati, hampir semua

pembukaan destinasi wisata selalu di-

lengkapi dengan protokol kesehatan

yang harus dipatuhi wisatawan. Na-

mun kenyataannya banyak pengun-

jung yang melanggar, misalnya tidak

disiplin memakai masker, tidak menja-

ga jarak serta mengabaikan cuci ta-

ngan dengan sabun maupun hand-

sanitizer.  Kondisi seperti ini juga terjadi

di DIY, masih banyak warga yang

mengabaikan protokol kesehatan.

Bila kondisi ini dibiarkan, tentu aki-

batnya sangat fatal, bukan saja desti-

nasi wisata kembali ditutup, tapi

dikhawatirkan akan memunculkan

klaster baru di tempat wisata. Pada-

hal, seperti kita tahu, destinasi wisata

di DIY memiliki keunggulan dibanding

daerah lain, sehingga begitu dibuka,

langsung diserbu pengunjung dari

berbagai daerah, termasuk luar DIY.

Akan muncul kerawanan ketika mere-

ka tidak disiplin menerapkan protokol

kesehatan.

Berkaitan itulah kita mendukung

gagasan sejumlah pelaku pariwisata

yakni Ketua Gabungan Industri

Pariwisata DIY Bobi Ardyanto, Ketua

Perhimpunan Hotel dan Restoran In-

donesia (PHRI) DIY Deddy Pranowo

Eryono dan anggota Komisi B DPRD

DIY Nurcholis Suharman yang sepa-

kat perlunya strategi baru membang-

kitkan pariwisata DIY di tengah pan-

demi Covid-19.  Strategi tersebut

tidak semata mengandalkan keinda-

han wisata, seni dan budaya, tapi ju-

ga harus mengedepankan keunggul-

an lain yakni diterapkannya protokol

kesehatan dan pengawasannya di

sejumlah objek wisata (KR 6/7).

Hemat kita, gagasan tersebut sa-

ngat rasional karena orang berwisata

tentu tak ingin sakit atau tertular

penyakit. Konsekuensinya, pengelola

destinasi wisata harus menjamin ke-

selamatan pengunjung agar tetap se-

hat, baik saat  masuk maupun keluar

dari  tempat wisata. Karenanya harus

ada mekanisme yang standar atau

lebih kita kenal dengan standard ope-

rational procedure (SOP) di setiap

destinasi wisata.

Kita harus mendorong agar SOP ini

diterapkan secara ketat di setiap tem-

pat wisata. Justru dengan penerapan

yang ketat ini menjadi daya tarik wisa-

tawan,  karena mereka akan merasa

aman dan nyaman saat berkunjung

ke objek wisata. Sistem pengawasan

juga harus diperketat. Misalnya,

mereka yang tidak taat pada protokol

kesehatan, dikeluarkan dari tempat

wisata daripada membahayakan

orang lain. Kalau perlu, mereka yang

terbukti melanggar protokol dikenai

denda agar jera. ❑-o

Coklit di Masa Normal Baru
PEMUTAKHIRAN daftar pemilih

merupakan tahapan pemilu/pilkada

yang krusial. Karena menyangkut ter-

jaminnya hak pilih seorang warga ne-

gara yang telah memenuhi syarat un-

tuk menggunakan suaranya di ha-

jatan demokrasi elektoral. Mengingat

pentingnya menjamin hak pilih, ber-

bagai upaya dilakukan KPU agar

menghasilkan data pemilih yang ber-

kualitas.  

Salah satu kegiatan yang

berkontribusi untuk mewujudkan

kualitas data pemilih adalah pen-

cocokan dan penelitian (coklit).

Selama ini coklit dilakukan secara

door to door atau kunjungan dari

rumah ke rumah oleh petugas pe-

mutakhiran data pemilih (PPDP).

Kunci sukses coklit terletak pada

petugas yang memahami war-

ganya dan turun langsung secara

door to door. 

Namun metode door to door jika

dilaksanakan di masa pandemi

atau normal baru saat ini kurang

tepat, sebab akan kontraproduktif

terhadap kebijakan social distanc-

ing dan physical distancing.  Tapi,

mungkinkah coklit tanpa door to

door? 

Memberi Kontribusi

Suksesnya pemutakhiran daftar pe-

milih (mutarlih) tidak hanya tergan-

tung pada coklit saja. Ada sejumlah

kegiatan  mutarlih yang memberi kon-

tribusi untuk mewujudkan data pemi-

lih yang berkualitas dengan meme-

nuhi tiga kriteria: akurat, komprehen-

sif dan mutakhir. Kontribusi paling

awal terletak pada sinkronisasi  anta-

ra Kemendagri dan KPU dalam me-

nyandingkan data penduduk poten-

sial pemilih pemilu (DP4) dengan data

pemilih pemilu/pilkada terakhir, yang

akan diolah menjadi data pemilih

(form A-KPU). 

Form A-KPU inilah yang menjadi

bekal PPDP turun ke lapangan door to

door melakukan coklit. Jika form A-

KPU telah rapi, sebenarnya separuh

pekerjaan coklit sudah selesai. PPDP

tinggal mendatangi pemilih yang

datanya janggal untuk melakukan

coklit. Selama ini, data form A-KPU

belum begitu rapi, sehingga coklit se-

cara door to door menjadi kenis-

cayaan. 

Berdasarkan argumentasi tersebut,

mekanisme coklit yang tidak door to

door bisa ditempuh. Bahan atau infor-

masi untuk coklit tidak lagi berbasis

pemilih, tapi dengan basis data rukun

tetangga (RT). PPDP hanya perlu

berkoordinasi dengan tokoh masya-

rakat. Cara ini akan meminimalisir

kunjungan door to door yang sedang

dibatasi di masa pandemi, jika didu-

kung minimal lima syarat.

Pertama, data pemilih di form A-

KPU sudah harus rapi. Ini pekerjaan

di tingkat hulu, karena datanya ber-

asal dari proses penyandingan yang

dilakukan oleh Kemendagri dan KPU.

Proses penyandingan yang selama ini

masih menyisakan residu data, harus

diakhiri.  Kedua, proses memindah-

kan hasil kerja PPDP menjadi daftar

pemilih sementara (DPS) yang di-

lakukan oleh Panitia Pemungutan

Suara (PPS) harus cermat betul.

Selama ini, tidak semua laporan

PPDP ëdibacaí dengan tepat oleh PPS

untuk dituangkan dalam DPS. Untuk

itu, perlu koordinasi yang intensif an-

tara PPS dengan PPDP.

Masukan Masyarakat

Ketiga, mengoptimalkan masukan

masyarakat. Bagaimanapun rapinya

kerja PPDP dan PPS menyusun DPS,

potensi kesalahan tetap ada. Karena

itu masukan masyarakat perlu

dioptimalkan, terutama pada fase

pengumuman DPS maupun DPS-

HP (hasil perbaikan).  Keempat,

rekap data pemilih di tiap jenjang

tidak sekadar ajang menjumlah

pemilih. Namun, data pemilih

yang dijumlahkan kontennya

harus valid. Selama ini jajaran

KPU, Bawaslu, masyarakat, dan

peserta pemilu/pilkada hanya

konsentrasi pada jumlah, tidak

pada konten data yang dijum-

lahkan. Kelima, dukungan sistem

informasi data pemilih (Sidalih)

harus maksimal. Tidak saja akses

layanan internet, tapi juga server

Sidalih yang selama ini sering

ngadat pada saat dibutuhkan. 

Semoga KPU lebih memilih

memperbaiki lima hal tersebut dalam

rangka melaksanakan coklit yang

tidak door to door. Harapannya, petu-

gas dan pemilih lebih terjamin kesela-

matannya. Keselamatan mereka tidak

boleh dipertaruhkan hanya demi ha-

jatan politik semata. Ingat: salus pop-

uli suprema lex esto. ❑-o

*) Marwanto MSi, 

Anggota Jaringan Demokrasi

Indonesia (JaDI) DIY. Mantan komi-

sioner KPU Kulonprogo yang

membidangi Mutarlih. 

Marwanto 
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Kulonprogo : Jalan Veteran No 16, Wates, Telp (0274) 774738. Kepala Perwakilan : Suprapto, SPd  Kepala Biro :  Asrul Sani. 

Gunungkidul : Jalan Sri Tanjung No 4 Purwosari, Wonosari, Telp (0274) 393562.  Kepala Perwakilan: Drs Guno Indarjo.

- Wartawan KR tidak menerima imbalan terkait dengan pemberitaan  - Wartawan KR dilengkapi kartu pers/surat tugas.


